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linear regression test, correlation coefficient test, coefficient of determination
test, and hypothesis testing using t-test (partial) and F-test (simultaneous). The
results of the study show that the Teamwork variable (X1) has a partial effect
on Employee Performance, as seen from the t-test results where t-count > t-
table (11.985 > 1.991) and Sig. (0.000 < 0.05). The Communication variable
(X2) also has a partial effect on Employee Performance, with t-count > t-table
(9.535 > 1.991) and Sig. (0.000 < 0.05). Simultaneously, the results indicate
that Teamwork and Communication together significantly affect Employee
Performance, as shown by the F-test results where F-count > F-table (8§2.576
> 3.97) and Sig. (0.000 < 0.05). Therefore, it can be concluded that the null
hypothesis (Ho) is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted. This
means that Teamwork and Communication simultaneously have a significant
influence on Employee Performance at PT Provices Indonesia, Bakrie Tower
area, South Jakarta
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kerjasama Tim dan terhadap Kinerja Karyawan,
pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan dan untuk mengetahui pengaruh Kerjasama Tim dan
Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT Provices Indonesia area Bakrie Tower Jakarta Selatan.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, metode pengumpulan data dengan populasi
dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah karyawan yaitu 78 orang dengan teknik sampel jenuh.
Sedangkan analisis data yang digunakan berupa uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi
linear, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis menggunakan uji t (parsial) dan uji f
(simultan). Hasil penelitian pada variabel Kerjasama Tim (X1) menunjukan terdapat pengaruh Kerjasama
tim terhadap Kinerja Karyawan secara parsial, dilihat dari uji t yang menunjukan nilai t hitung > t tabel atau
(11,985>1,991) dan Sig. (0,000 < 0,05). Pada Variabel Komunikasi (X2) menunjukan terdapat pengaruh
Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan secara parsial, dilihat dari uji t yang menunjukan nilai t hitung > t
tabel atau (9,535>1,991) dan Sig (0,000 < 0,05). Hasil secara simultan/bersama-sama menunjukan terdapat
pengaruh Kerjasama Tim dan Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan, yang dilihat dari hasil uji F yang
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menunjukan nilai F hitung > F tabel atau (82,576>3,97) dan Sig (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel Kerjasama Tim dan Komunikasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Provices Indonesia area Bakrie Tower Jakarta
Selatan

Kata Kunci : Kerja Sama Tim, Komunikasi, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Pada PT Provices Indonesia area Bakrie Tower Jakarta Selatan menekankan pentingnya
kerjasama tim dan komunikasi yang efektif dalam pengelolaan sumber daya manusia, Tujuannya
bukan hanya agar karyawan dapat bekerja secara optimal, tetapi juga agar pelayanan yang diberikan
kepada konsumen menjadi berkualitas, sehingga menumbuhkan kepuasan pelanggan. Dengan
terciptanya kepuasan tersebut, perusahaan dapat membangun loyalitas pelanggan dan menjalin
hubungan jangka panjang yang saling menguntungkan

Untuk mengetahui tingkat pencapaian kerjasama tim,komunikasi, dan kinerja karyawan di
PT. Provices Indonesia area Bakrie Tower Jakarta Selatan pada tahun 2022 - 2024, berikut ini
adalah data kinerja yang telah diperoleh

Tabel 1. 1
Data Penilaian Kinerja Karyawan
PT. Provices Indonesia area Bakrie Tower Jakarta Selatan Tahun 2022-2024

N Unsur Skor Penilaian Per Tahun Ket
®| Penilain Target 2022 2023 2024 erangan

Target Kerja | 100% 0% 0% 70% | Belum Tercapai

—

2 Peﬁcqm 100% | 685% | 685% | 70% | Belum Tercapai
ufin
3 Perbatkan 100% 68 3% 70% 70% | Belum Tercapai
4 Kehadiran 100% 685% | 728% | 728% | Belum Tercapai
5 | Komunikast 100% 67.1% 0% 70% | Belum Tercapai
6 Motrvast 100% 68.5% 70% 714% | Belum Tercapai
7 Kerjasama 100% 683% | T14% [ 72.8% | Belum Tercapai
§ | Adaptabillity | 100% 67.1% | 714% [ 72.8% | Belum Tercapai
9 Grooming 100% 0% 70% 70% | Belum Tercapai
1

10 Attitude 100% | 714% | 714% | 72.8% | Be
Sumber: Supervisor PT Provices Indonesia area Bakrie Tower Jakarta Selatan

um Tercapai

Berdasarkan tabel 1.1 diatas bahwa penilain kinerja dari tahun 2022-2024, terlihat unsur
kerjasama tim dan komunikasi belum mencapai target 100% yang ditetapkan oleh perusahaan.
Penilain untuk kerjasama tim berkisar antara 68,5% hingga 72,8% dan komunikasi hanya mencapai
70% hingga 71,4% dalam tiga tahun terakhir. Ketidaktercapaian target pada dua aspek ini
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya kurang efektifnya pelaksanaan kerjasama tim dan
komunikasi, yang kemudian berdampak pada munculnya berbagai permasalahan dalam
pelaksanaan tugas.
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Tabel 1.

2

Presentase Hasil Pra Survei Variabel Kerjasama Tim Karyawan (X1) PT
Provices Indonesia area Bakrie Tower

Indikator Setuju Tidak Setuju
No | Kerjasama Pernyataan Respond o Repond o
t]-.ﬂ]. an 20 en )
Karyvawan memiliki
{ |Fokuspada |\ men bersama untuk 13 86,67 % 2 13.33
tujuan tim mencapai tu] . Yo
pai1 tujuan tim
Karvawan tidak saling
Saling mendukung dalam o 13,33
2 memberi menyelesaikan tugas 13 86.67 % 2 %
motivasi vang diberikan
dalam Karyvawan bekerja secara
menyelesaik | sinergis, saling o o
3 an tugas melengkapi untuk 9 60% 6 40%
mencapai hasil terbaik
Menjalin Ka:}-:av_i-‘an p:%mf dalam
ket menjalin kerja sama 26.67
4 Fljasama dengan sesama anggota 11 7333 % 4 o
sesarmna . . Vo
- tim dalam setiap proses
anggota tum .
kerja
E(-:{rdmam Kolaborasi antar anggota
I tim dilakukan dengan cn om0 16.67
5 | proses baik selama proses 8 5333 % 7 %%
menyelesaik : '
penyelesaian tugas
an tugas

(Sumber: Data Pra Survey 2023)

Berdasarkan data yang diperoleh, kerja sama tim antar karyawan di PT Provices Indonesia
area Bakrie Tower Jakarta Selatan masih memerlukan peningkatan. Hasil pra survei yang dilakukan
melalui kuesioner menunjukkan bahwa beberapa indikator kerja sama tim masih berada di bawah

standar rata-rata.

Tabel 1. 3
Presentase Hasil Pra Survei Variabel Komunikasi Karyawan PT Provices
Indonesia area Bakrie Tower Tahun 2025

Indikator Setuju Tidak Setuju
No | Komunika Pernyataan Respon o Repon o
. ] Jo
si den den
Bijaksana Karyawan l-mra.ngka - 0333
1 | serta [mampu mengungiap 14 . 1 6.67%
kesopanan ide dan pendapat saya Yo
secara jelas dan efektif
Karvawan terbuka
Penerimaa | terhadap umpan balik 93 33
2 | numpan dari orang lain dan 14 0;4': 1 6.67%
balik menggunakannya untuk '
perbaikan dini
Karvawan kurang aktif
. berbagi informasi vang -
3 Berbag1 .| relevan kepada rekan 8 >3 ’,33 7 46:,6?
informasi ) Yo %
kena untuk mendukung
kelancaran pekerjaan tim
Karyawan kurang
mampu memberikan
4 penjelasan yang mudah 1 73,33 4 26,67
dipahami saat % %
. menyampaikan suatu
Memberik informasi atau instrukesi
aﬂen'elasa.ﬂ Karvawan dapat
pety memaharmi instruks: atau
informasi dar1 atasan 66.67
3 dengan baik, dan 3 33.33 10 Y
memberikan umpan
balik yang sesuai

(Sumber: Data Pra Survey 2023)
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Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukan hasil pra survei yang berkaitan dengan variabel
Komunikasi di PT Provices Indonesia area Bakrie Tower Jakarta Selatan terhadap 15 responden
maka dapat diketahui bahwa terdapat 93,33% karyawan setuju pada pernyataan no | tentang
“Karyawan kurang mampu mengungkapkan ide dan pendapat secara jelas dan efektif”

Kemudian 73,33% karyawan setuju dalam pernyataan no 4 tentang “Karyawan kurang
mampu memberikan penjelasan yang mudah dipahami saat menyampaikan suatu informasi atau
instruksi”. Fenomena-fenomena ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam sistem komunikasi tim
untuk meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan.

Kajian Pustaka
1. Kerjasama Tim
menurut Masyithah et al., (2018:51) “Kerjasama tim adalah sekelompok individu bekerja
bersama demi mencapai target secara serentak. Sekelompok perseorangan perlu mempunyai
petunjuk serta proses operasi jelas, hingga semua anggota tim harus memutuskan kerja tim dan
prosedur

2. Komunikasi
Menurut Toha & Darmanto (2016:64) “Komunikasi adalah metode penyampaian pesan
kepada penerima dari pengirim dengan harapan mereka dapat ditafsirkan dan diterima sehingga
saling pengertian terjadi, adanya feedback maka proses komunikasi dapat berlanjut terus-
menerus ketika kedua pihak memahami hal-hal yang sedang dibicarakan

3. Kinerja Karyawan
Menurut Afandi (2018:84) “kinerja adalah sejauh mana seseorang telah memainkan
baginya dalam melaksanakan strategi organisasi, baik dalam mencapai sasaran khusus yang
berhubungan dengan peran perorangan atau dengan memperlihatkan kompetensi yang
dinyatakan relevan bagi organisasi”.

PENGARUH KERJASAMA TIM DAN KOMUNIKASI TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PADA PT PROVICES INDONESIA AREA
BAKRIE TOWER

Kerjasama Tim
(X1)
1. Fokus pada tujuan
Hm
2. 8aling memberi
motivasidalam

menyelesailcan tugas

3. Menjalin ket azama) Kinerja (Y)

sesama angegota Hm 1. Bekerjasama
4. Kordinasi dalam (Cooperaiing
pross:s menvelazailan 2. Kmfi—na;iw
fuzas - . :

i - H1 (Coordinating)
Sumber: Hamirudin eat al e i nileasi
2019 142) - 3. I'_L{ml.l.,ml.a_;t .
- (Commumnicating)

4. Kenyamanan
Komumkaszi (32) (Comyforing)

1. Byaksana 5. Pemecahan

iﬂ'“ masalah (Cornflict
=1 anan .

2 32:9. azn sohing) N

; ;umbal‘_L 6. FRasa percava din

3. Berbasi (Confident)

informasi

4. Memberilcan Sumber: NcShaner &

penjelazan H2 Von Glirnow, (2019:152)

Sumber: Hamimdn eaf al |
2019 141)

H3

Gambar 1.1

Kerangka Berfikir
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Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah yang ditetapkan maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hol :p=0 Tidak terdapat pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja karyawan pada
PT Provices Indonesia area Bakrie Tower Jakarta Selatan .

Hal : p #0 Terdapat pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja karyawan pada PT
Provices Indonesia area Bakrie Tower Jakarta Selatan .

Ho2: p=0 Tidak terdapat pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan
Provices Indonesia area Bakrie Tower Jakarta Selatan .

Ha2: p#0 Terdapat pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT
Provices Indonesia area Bakrie Tower Jakarta Selatan.

Ho3 : p = 0 Tidak terdapat pengaruh kerjasama tim dan komunikasi secara simultan
terhadap kinerja karyawan pada Provices Indonesia area Bakrie Tower
Jakarta Selatan .

Ha3 : p#0  Terdapat pengaruh antara kerjasama tim dan komunikasi secara
simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Provices Indonesia area
Bakrie Tower Jakarta Selatan .

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penyusunan skripsi ini adalah kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2017:8) “penelitian kuantitatif metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel, pengumpulan data dengan instrumen
penelitian, analisis data bersifat statistik, untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4. 8
Hasil Uji Validitas Variabel Kerjasama Tim (X1)
Pernyataan r hitung r tabel Keputusan
1. Butir pernvataan 1 0,598 0,223 Valid
2. Butir pernyataan 2 0,362 0,223 Valid
3. Butir pernyataan 3 0,719 0,223 Valid
4. Butir pernvataan 4 0,740 0,223 Valid
5. Butir pernyataan 3 0,505 0,223 Valid
6. Butir pertanyaan 6 0,766 0,223 Valid
7. Butir pernyataan 7 0,773 0223 Valid
8. Butir pernyataan 8 0,421 0,223 Valid
8. Butir pernyataan 9 0,743 0,223 Valid
10. Butir pernvataan 10 0,773 0223 Valid

Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 25

Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 10 butir pernyataan untuk variabel
Kerjasama Tim (X1) semua butir pernyataan dinyatakan valid, dimana semua item
pernyataan memiliki nilai korelasi antara skor butir penyataan dengan skor total lebih besar
dari r tabel (0,223). Dengan demikian, semua item layak digunakan dalam penelitian ini
karena telah memenubhi syarat validitas instrumen.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi (X2)

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Pernyataan r hitung r tabel Keputusan
1. Butir pernyataan 1 0439 0,223 Valid
2. Butir pemyataan 2 0,672 0,223 Valid
3. Butir pemyataan 3 0,760 0,223 Valid
4. Butir pernyataan 4 0,799 0,223 Valid
5. Butir pernyataan 3 0,788 0,223 Valid
6. Butir pertanvyaan 6 0.770 0,223 Valid
7. Butir pernyataan 7 0.750 0,223 Valid
8. Butir pemnyataan 8 0,761 0,223 Valid
9. Butir pernyataan 9 0,716 0,223 Valid
10. Butir pernvataan 10 0,555 0,223 Valid

Sumber : Data primer diolah dengan SPES 25

Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 10 butir pernyataan untuk variabel
Komunikasi (X2) semua butir pernyataan dinyatakan valid, dimana semua item pernyataan
memiliki nilai korelasi antara skor butir penyataan dengan skor total lebih besar dari r tabel
(0,223). Dengan demikian, semua item layak digunakan dalam penelitian ini karena telah
memenuhi syarat validitas instrumen.

Tabel 4. 10
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyvawan (Y)
Pernvataan r hitung r tabel Keputusan
1. Butir pernyataan 1 0319 0,223 Valid
2. Butir pernyataan 2 0.727 0,223 Valid
3. Butir pernyataan 3 0,669 0,223 Valid
4. Butir pernvataan 4 0,744 0,223 Valid
5. Butir pernyataan 5 0,773 0,223 Valid
6. Butir pertanvaan 6 0,357 0,223 Valid
7. Butir pernyataan 7 0,765 0,223 Valid
8. Butir pernvataan 8 0,704 0,223 Valid
9. Butir pernyataan 9 0,796 0,223 Valid
10. Butir pernyataan 10 0,792 0,223 Valid

Sumber : Data primmer diolah dengan SPES 25

Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 10 butir pernyataan untuk variabel
Kinerrja Karyawan (Y) semua butir pernyataan dinyatakan valid, dimana semua item
pernyataan memiliki nilai korelasi antara skor butir penyataan dengan skor total lebih besar
dari r tabel (0,223). Dengan demikian, semua item layak digunakan dalam penelitian ini
karena telah memenubhi syarat validitas instrumen.

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4. 11
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach| Batas Cronbach| Kesimpulan
alpha alpha
1 | Kerjasama Tmm (X1) 0.820 0,60 Reliabel
2 | Komunikas: (X2) 0.863 0.60 Reliabel
3 | Kinerja Karyvawan (Y) 0,831 0,60 Feliabel

Sumber - Data primer diolah dengan SPSS 23

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel diatas, dapat disimpulkan semua reliabel, hal
tersebut dibuktikan dengan variabel dependen dan independen memiliki nilai masing-
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masing 0,820, 0,863, dan 0,831 > 0,60. Dengan demikian data layak untuk diteruskan pada
penelitan ini.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov diatas didapatkan tingkat
sigtifikan 0,200 > 0,05. Dengan demikian data dari penelitian ini berdistribusi normal
sehingga dapat dilanjutkan pada uji selanjutnya

Tabel 4. 12

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Fesidual
N 73
Mormal Parameters®? hdean 0000000
Std. Deviation 331773240
Mozt Extreme Differences Ab=zohite a1
Positive 039
Megative -061
Test Statistic 061
Azymp. Sig. (2-tailed) 200=4

2. Test distribution is Normal.

k. Calculated from data.

¢. Lilliefors Sigmificance Correction.

d. This 15 a lower bound of the true significance.

Sumber: Data diclah dengan SPSS 23

Berdasarkan uji normalitas menggunakan Ko/mogorov-smirnov diatas didapatkan tingkat
sigtifikan 0,200 > 0,05. Dengan demikian data dari penelitian ini berdistribusi normal
sehingga dapat dilanjutkan pada uji selanjutnya.

. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 13
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Emror Eeta t S1g. Tolerance VIF
1 (Constant) 5488 2734 2.007 n4g

Kerjasamatim 586 00 589 3880 000 412 2428

1

Eomunikazi i 278 088 286 2846 008 412 2428
&. Dependent Variable: Kinenjakarvawan ¥

Sumber: Data diclah dengan SPSS 23 (2025)

Pada tabel diatas, nilai VIF variabel kerjasama tim (X1) dan komunikasi (X2) adalah 2,428
< 10 dan nilai toleransi masing-masing sebesar 0,412 > 0,10 Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinieritas pada variabel kerjasama tim dan
komunikasi. Oleh sebab itu, model regresi dianggap layak dan dapat digunakan untuk
persamaan regresi dengan variabel-variabel tersebut

Uji Heteroskedastisitas

Pada gambar 4.3, titik-titik pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola penyebaran yang
jelas dan titik-titik tersebut menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, dengan
demikian hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gangguanheteroskedastisitas
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Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable. KinerjakaryawanY

Regression Standardized Predicted Value

Regression Studentized Resicual

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25 (20253)

3. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4. 16
Hasil Uji Regresi Linear Berganda Variabel Kerjasama Tim (X1) dan
Komunikasi (X2) terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Eror Beta t Bz
1 (Constant) 5488 2734 2.007 048
Eerjasamatim1 g 100 JSED 5.860 000
Eomumkasii2 279 098 286 2846 006
2 Dependent Variable: Kinerjalarvawan ¥

Sumber : Diata primer diperoleh dengan SPES 23

a. Nilai konstanta sebesar 5,488 apabila variabel X1 dan X2 tidak ada atau bernilai nol maka

Kerjasama tim bernilai 5,488 point. Nilaikonstanta signifikan karena nilai signifikansi
0,048 lebih besar dari 0,05

. Nilai (X1) sebesar 0,586 menunjukkan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel X2 maka setiap perubahan 1 unit pada variabel X1 akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada Y sebesar 0,586 point. Pengaruh ini positif dan signifikan
karena nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05

Nilai (X2) sebesar 0,279 menunjukkan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel X1 maka setiap perubahan 1 unit pada variabel X2 akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada Y sebesar(0,279 point. Pengaruh ini signifikan karena
nilaisignifikansi 0,006 lebih besar dari 0,05

4. Uji Koefisien Korelasi

Berdasarkan tabel, nilai koefisien korelasi dapat dilihat dari nilaiR yaitu 0,829 dimana
terhadap

kerjasama tim (X1) dan komunikasi (X2) memiliki hubungan yang “sangat kuat”
kinerja karyawan (Y)karena 0,829 berada diantara 0,80-1,00
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Tabel 4. 20
Uji Koefisien Korelasi Kerjasama Tim dan Komunikasi Secara Simultan
Terhadap Kinerja Karyawan
Model Summary
Std. Error Change Statistics

Mode E Adjusted B of the E. Sguare F 51z F

1 il Square Square Estimate Change Change dfl df? Change

1 82 BEE G670 3564 G688 82376 2 75 2000
2. Predictors: {Constant). Komunikasi¥2. Kenjasamatimi1

Sumber : Data primer diperoleh dengan SPS3 25

5. Uji Determinasi

Tabel 4. 23
Hasil Uji Data Koefisien Determinasi (Secara Simultan) Pengaruh Kerja
sama Tim (X1) dan Komunikasi (X2) terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary

Std. Error of the
hdodel R F. Square Adjusted B Square Estimate

1 825 688 570 3564
2. Predictors: (Constant), KomunikasiX2, Kerjasamatim¥1

Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R-square)
sebesar 0,688 maka dapatdisimpulkan bahwa variabel Kerjasama Tim (X1) dan Komunikasi
(X2) secara bersama-sama memiliki kontribusi terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 68,8%
sedangkan sisanya sebesar 31,2% dipengaruhi oleh faktor lain

6. Uji Hipotesis

Tabel 4. 24
Hasil Uji t Variabel Pengaruh Kerjasama Tim (X1)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Errar Beta t Sig.
1 (Constanf) 2.080 2696 2.997 004
Eerjazamatim¥1 803 D67 809 11885 000
2. Dependent Variable: Kinenakarvawan ¥

Sumber : Data primer diperoleh dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (11,985 >1,991), hal ini
diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Untuk itu hipotesis pertama yang menyatakan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara Pengaruh Kerjasama Tim
terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat diterima

Tabel 4. 25
Hasil Uji t Variabel Pengaruh Komunikasi (X2)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
hodal B 5td. Exror Beta t Sig.
1 (Constant) 10.871 5.081 3.561 001
Eomunikasi{2 J20 075 738 9.535 000
2 Dependent Vanable: Kinenjakarvawan ¥

Sumber : Data primer diperoleh dengan SP8S 25
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (9,535 >1,991), hal ini diperkuat
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Untuk itu hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh
yang prositif dan signifikan secara parsial antara Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja
Karyawan dapat diterima.

Tabel 4. 26
Hasil Uji F Simultan
ANOVA®
hiodel Sum of Squares Df Iean Square F Sig.
1 Fegreszion 2008.153 2 1042.078 £1.576 00age
Feezidual 032832 75 12.704

Total 3050087 7
&. Dependent Vaniable: Kinerjakarvawany

b. Predictors: (Constant), Komunilkasi32 Kerjasamatim(1
Sumber : Data primer diolah dengan SPS5 25
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh F hitung >F tabel atau (82,576>3,97)
hal ini juga diperkuat dengan nilai probability signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan
demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan secara bersama-sama antara variabel Pengaruh Kerjasama Tim dan Komunikasi
terhadap Kinerja Karyawan dapat diterima

Pembahasan

1.

Pengaruh Variabel Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis pada variabel Kerjasama Tim (X1) diperoleh regresi Y = 8,080 +
0,805 X1, memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,809 atau sangat kuat terhadap Kinerja
Karyawan (Y) dengan koefisien determinasi sebesar 0,654 atau 65,4% sedangkan sisanya 34,6
% di pengaruhi faktor lain yang tidak di bahas dalam penelitian ini. HI ini menunjukkan bahwa
Kerjasama Tim yang tinggi akan meningkatkan Kinerja karyawan. Pengujian hipotesis
diperoleh t hitung > t tabel atau (11,985 >1,991) hal tersebut diperkuat dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05, dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima.

. Pengaruh Variabel Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis pada variabel Komunikasi (X2) diperoleh regresi Y = 10,971 +
0,720 X2, memiliki tingkat hubungan sebesar 0,767 atau kuat terhadap Kinerja Karyawan (Y)
dengan kontribusi pengaruh sebesar 0,545 atau 54,5% sedangkan sisanya 45,5 % di pengaruhi
faktor lain yang tidak di bahas dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
yang tinggi akan meningkatkan Kinerja Karyawan. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung
> t tabel atau (9,535>1,991) hal tersebut diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
dengan demikian H2 ditolak dan H2 diterima.

Pengaruh Variabel Kerjasama Tim dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa pengaruh kerjasama tim (X1) dan
komuniksai (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan persamaan
regresi Y = 5,488 + 0,586 X1 + 0,279 X2. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai koefisien
determinasi (R-square) sebesar 0,688, maka dapatdisimpulkan bahwa variabel Kerjasama Tim
(X1) dan Komunikasi (X2) secara bersama-sama memiliki kontribusi terhadap Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 68,8 % sedangkan sisanya sebesar 31,2% dipengaruhi oleh faktor lain.
Pengujian hipotesis menggunakan diperoleh F hitung >F tabel atau (82,576>3,97) hal ini juga
diperkuat dengan nilai probability signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 , dengan demikian H3
ditolak dan H3 diterima.
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KESIMPULAN
Berdasarkan uraian bab-bab sebelumnya, hasil analisis dan pembahasan mengenai Pengaruh

kerjasama tim dan komunikasi terhadap kinerja karyawan PT Provices Indonesia area Bakrie

Tower, Jakarta Selatan, makadiperoleh kesimpulan sebagai berikut

1. Secara parsial variabel kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan persamaan regresi Y = 6,802 + 0,835 X1, nilai korelasi sebesar 0,799 artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,714 atau
71,4% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (13,761>1,991) hal tersebut diperkuat
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian H1 ditolak dan H1 diterima artinya
secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel kerjasama tim
terhadap kinerja karyawan

2. Secara parsial variabel komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
persamaan regresi Y = 9,421 + 0,779 X2. Nilai korelasi sebesar 0,767 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,588 atau 58,8%
dan uji hipotesis t hitung > t tabel atau(10,424>1,991) hal tersebut diperkuat dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian H2 ditolak dan H2 diterima. Artinya secara
parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel komunikasi terhadap
kinerja karyawan

3. Secara simultan variabel kerjasama tim dan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 4,846 +0,647X1+0,237X2. Nilai
korelasi sebesar 0,855 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan yang
sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,732 atau 73,2% sedangkan sisanya 26,8%
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (80,516>3,97). Dengan
demikian H3 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
secara simultan antara variabel kerjasama tim dank komunikasi terhadap kinerja karyawan.
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